
ABSTRAK 

Tanda babaya kebamilan adalab tanda-tanda yang mengindikasikan adanya 
babaya yang dapat terjadi selama kebamilan atau periode kebamilan antenatal, yang 
apabila dilaporkan atau tidak terdeteksi bisa menyebabkan kematian ibu. Sebingga 
pengetabuan tentang tanda-tanda babaya kebamilan sangat penting bagi ibu bamil, 
tujuan penelitian ini adalab untuk mengetabui pengetabuan ibu bamil tentang tanda
tanda babaya kebamilan. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross sectional 
dimana sampling diambil berdasarkan metode purposive sampling. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 80 dan sampel yang diambil 66 responden yaitu sebagian ibu 
bamil yang berkunjung di BPS Ny. Nawang Gondang - Mojokerto pada bulan Juni -
Juli 2009. Data penelitan ini diambil dengan menggunakan kuesioner, kemudian data 
dikelompokkan dan data ditabulasi ke dalam tabel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan babwa bampir separub dari responden 
memiliki pengetabuan cukup sebanyak 18 responden (42,4%), bampir separub memiliki 
pengetabuan baik sebanyak 23 responden (34,8%) dan sebagian kecil memiliki 
pengetabuan kurang sebanyak 15 responden (22,8%). 

Dari basil penelitian dapat disimpulkan babwa tingkat pengetabuan ibu bamil 
dikategorikan cukup berdasarkan basil penelitian. untuk itu responden perlu lebib 
meningkatkan atau mempertabankan pengetabuan yang dimiliki dengan banyak 
membaca leaflet-leaflet serta petugas kesebatan dapat memberikan pelayanan kesebatan 
yang optimal, sebingga dibarapkan dengan bertambabnya pengetabuan tentang tanda
tanda babaya kebamilan dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu bamil. 
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